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ABSTRAK

Digital self-harm adalah perilaku mengunggah, mengirim, atau membagikan konten negatif terkait
diri sendiri. Perilaku ini berhubungan erat dengan physical self-harm. Motivasi yang melibatkan
perilaku ini antara lain adalah self-hatred, gejala depresi, serta attention-seeking. Penelitian ini
ditujukan untuk memperdalam pembahasan mengenai topik digital self-harm dan mengetahui
kesamaannya terhadap self-harm yang dapat dikaitkan dengan literasi kesehatan mental. Penelitian
in merupakan studi literatur yang menghasilkan 9 jurnal artikel sesuai kriteria dari 51 total
ditemukan. Hasil menunjukkan bahwa terdapat beberapa kesamaan dampak yang ditimbulkan oleh
digital self-harm seperti halnya self-harm pada umumnya. Penting juga untuk mengaitkan perilaku
ini terhadap literasi kesehatan mental sebagai langkah pencegahan dan penanganan perilaku digital
self-harm. Hasil penelitian dapat menunjang penelitian selanjutnya terhadap topik terkait dan dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan akademis maupun praktis.

Kata kunci: digital self-harm, mental health literacy, self-cyberbullying, self-harm

ABSTRACT

Digital self-harm is the behaviour of uploading, sending, or sharing negative self-related content. This
behaviour is closely related to physical self-harm. The motivations that involve this behaviour include
self-hatred, depressive symptoms, and attention-seeking. This study aims to understand the topic of
digital self-harm and find out the similarities to self-harm which can be related to mental health
literacy. Nine studies meet the criteria from a total of fifty-one. The results show that there are some
similarities in the impact caused by digital self-harm as well as self-harm in general. It is also
important to link this behaviour to mental health literacy to prevent and treat digital self-harm
behaviour. The results can support further research on related topics and be used for academic and
practical purposes.
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PENDAHULUAN

Selama masa perkembangan manusia terdapat permasalahan kesehatan yang akan dihadapidan salah
satunya adalah masalah kesehatan mental. Perilaku self-harm atau perilaku menyakiti diri sendiri
adalah salah satu permasalahan kesehatan mental. Self-harm didefinisikan sebagai tindakan menyakiti
diri sendiri dengan berbagai cara yang diikuti dengan atau tanpa keinginan untuk mengakhiri hidup
(Griffin dkk., 2023; Sibarani dkk., 2021). Dikonsepkan sebagai perilaku yang terjadi sebagai cara untuk
mengatasi luka emosional, perilaku ini juga menjadi masalah kesehatan utama pada masyarakat
diseluruh dunia yang berdampak tidak hanya pada individu yang melakukannya tetapi juga pada
lingkungan sosial sekitarnya (Hall & Melia, 2023; Troya dkk., 2019). Self-harm juga merupakan faktor
risiko yang mengarah pada bunuh diri dengan persentase 1,3% kematian di dunia diakibatkan bunuh
diri (Brennan dkk., 2022) dan juga berawal terjadi pada masa remaja (Hall & Melia, 2023). Bunuh diri
merupakan penyebab kematian yang paling umum terjadi pada urutan ketiga pada remaja (Aguirre
Velasco dkk., 2020).

Sawyer dan kawan-kawan (2018 dalam Kaligis dan kawan-kawan 2021) mendefinisikan remaja
(adolescent) sebagai individu yang berada pada tingkat usia 10-24 tahun. Remaja memanfaatkan
teknologi (media sosial dan dunia daring) untuk terlibat dalam ekspresi, konstruksi, serta eksplorasi
identitas diri (Patchin & Hinduja, 2017). Berdasarkan laporan dari datareportal.com (Kemp, 2022)
menyebutkan bahwa dari total 277,7 juta jiwa penduduk Indonesia terdapat 191,4 juta jiwa diantaranya
merupakan pengguna media sosial aktif. Dari total penduduk pengguna media sosial aktif terdapat
19,8% diantaranya berusia 13-24 tahun yang terdiri dari 11,5% dengan rentang usia 13-17 tahun dan
32% lainnya pengguna aktif media sosial rentang usia 18-24 tahun. Dalam mengatasi tantangan
perkembangan setiap individu memiliki cara atau coping mechanism yang berbeda. Beberapa individu
di usia remaja memiliki kecenderungan untuk menunjukkan perilaku menyakiti diri sendiri dengan
sengaja. Perilaku menyakiti diri sendiri secara fisik berhubungan dengan pemikiran untuk bunuh diri.
Berkaitan dengan perilaku menyakiti diri sendiri, penelitian sebelumnya berusaha untuk memahami
konsekuensi lain dari perilaku ini dan ditemukan bentuk perluasan dari self-harm yang baru berupa
digital self-harm (Patchin & Hinduja, 2017) .

Digital self-harm berbentuk mengunggah, mengirim, atau membagikan konten negatif atau
menyakitkan mengenai diri (Patchin & Hinduja, 2017; Pater & Mynatt, 2017). Perilaku ini merupakan
bentuk yang relatif baru dari self-harm dengan adanya paparan media sosial. Digital self-harm juga
disebut sebagai sef-cyberbullying (fictitious online victimization), yaitu perundungan terhadap diri
sendiri secara online (Erreygers dkk, 2022). Berdasarkan penelitian sebelumnya, perilaku ini cenderung
banyak terjadi pada individu yang berusia remaja (Soengkoeng & Moustafa, 2022). Penelitian mengenai
perilaku ini dilakukan pada beberapa negara. Hasil yang ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan
pada remaja usia 13-17 tahun di Selandia Baru ditemkukan bahwa 6% dari total responden
mengunggah secara anonim komentar negatif menenai dirinya sendiri (Pacheco dkk., 2019). Penelitian
lainnya dilakukan oleh Englander (2012) pada pelajar Amerika berusia 18-19 tahundan menghasilkan
bahwa 9% dari responden melakukan digital self-harm. Penelitian serupa yang melibatkan remaja usia
12-17 tahun di Amerika menemukan juga 6% diantaranya mengunggah konten negatif secara anonim
mengenai dirinya dan 5.3% melakukan self-cyber-bullied (Patchin & Hinduja, 2017).

Meskipun terlihat hanya sebagai bentuk perilaku virtual namun perilaku ini berhubungan erat dengan
physical self-harm. Motivasi yang melibatkan perilaku ini antara lain adalah self-hatred, gejala depresi,
serta attention-seeking (Meldrum, dkk. 2020). Aktivitas daring yang dilakukan individu dapat
kemungkinan berpengaruh akan munculnya perilaku terkait. Digital self-harm dapat terjadi ketika
perilaku indidvidu secara negatif terpengaruhi oleh aktivitas daring mereka yang mengarah pada
tindakan melukai diri sendiri secara fisik (Pater & Mynatt, 2017). Perilaku digital self-harm berkorelasi
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dengan bullying victimization, perilaku menyimpang (deviant behavior), emosi negatif, serta physical
self-harm (Meldrum dkk., 2020). Selain itu, motivasi yang memunculkan perilaku ini berkaitan juga
dengan status sosial, pengalaman hidup, dan kondisi kesejahteraan mental (mental wellbeing)
(Soengkoeng & Moustafa, 2022).

Kondisi kesejahteraan mental individu merupakan bagian dari kondisi kesehatan mentalnya.Kesehatan
mental (mental health) didefinisikan sebagai kondisi kesejahteraan individu ketika individu memiliki
kesadaran akan kemampuannya dalam mengatasi tekanan (stres) dalam kehidupannya (Aguirre
Velasco dkk., 2020). Permasalahan kesehatan mental yang dapat mempengaruhi perkembangan
individu usia remaja dapat berdampak pada kesehatannya secara umum dan fungsi sosial di masa
dewasa. Ditemukan bahwa 75% dari remaja yang memiliki permasalahan kesehatan mental tidak
terhubung dengan pelayanan kesehatan jiwa. Alasan utama dari kejadian ini adalah adanya
ketidakinginan untuk mencari bantuan (seek help) (Aguirre Velasco dkk. 2020). Ketidakinginan ini
muncul karena beberapa kemungkinan alasan. Alasan tersebut dapat berupa adanya stigma terkait help-
seeking dan permasalahan kesehatan mental yang dialami, kekhawatiran mengenai kerahasiaan,
kurangnya pengetahuan mengenai layanan kesehatan mental, anggapan bahwa gejala permasalahan
psikologis tersebut hanya muncul sementara sebagai bentuk krisis usia tertentu, hingga kurangnya
respon yang tepat dari lingkungan sekitar (Saraf dkk, 2018). Salah satu fasilitator yang dapat
mendukung perilaku ini adalah literasi kesehatan mental atau mental health literacy (MHL).

Literasi kesehatan mental merupakan pengetahuan dan keyakinan mengenai suatu kondisi mental yang
mempengaruhi individu dalam mengenali, mengelola, dan melakukan pencegahan terhadap kondisi
tersebut (Jorm dkk., 1997). MHL memiliki fungsi dalam mengetahui kondisi atau gangguan mental
tertentu. Pengetahuan ini kemudian ditujukan agar terdapat tindakan untuk mencegah maupun
mengatasi dalam bentuk perilaku dalam mencari bantuan atau help-seeking (pengetahuan dalam
mencari bantuan profesional, mengetahui perawatan dan penanganan yang tersedia, serta mengetahui
strategi self-help yang efektif); pengetahuan dan keterampilan untuk memberikan PFA (psychological
first-aid) kepada orang lain; serta pengetahuan mengenai bagaimana gangguan kesehatan mental dapat
dicegah (Saraf dkk, 2018). Berkaitan dengan kecenderungan remaja yang lebih tinggi dalam mengalami
permasalahan kesehatan mental, dibutuhkan pengetahuan dan keterampilan terkait seperti yang
dituangkan dalam MHL. Rendahnya tingkat literasi kesehatan menjadi penghambat terebesar individu
dalam bertindak untukmelakukan perawatan terhadap kondisi kesehatan mentalnya. Kurangnya MHL
yang dimiliki menyebabkan kesulitan dalam mengidentifikasi permasalahan psikologis atau kondisi
psikiatris (Saraf dkk, 2018).

Digital self-harm merupakan perluasan dari bentuk self-harm yang juga muncul dengan adanya
pengaruh paparan media sosial. Self-harm yang dilakukan secara langsung dapat menyebabkan dampak
secara fisik. Namun, pada digital self-harm dampak yang ditimbulkan lebih bertujuan menyakiti diri
sendiri secara psikologis (Erreygers dkk., 2022). Perilaku menyakiti diri sendiri memiliki keterkaitan
dengan peningkatan risiko bunuh diri,. Begitu pula digital self-harm yang merupakan bagian dari self-
harm dan kemungkinan memiliki risiko yang serupa. Individu yang sebelumnya telah terlibat dalam
perilaku self-harm secara fisik memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk melakukan digital self-harm.
(Lydecker dkk., 2022)

Pentingnya penelitian terkait digital self-harm dilakukan mengingat adanya dampak secara psikologis
dan kemungkinan dampak terhadap kondisi fisik individu. Digital self-harm merupakan fenomena yang
cenderung baru diketahui yang berkaitan dengan self-harm secara fisik dan adanya keterlibatan ruang
online. Keterkaitan perilaku ini juga ditemukan pada individu yang telah memiliki gangguan kesehatan
sebelumnya (Soengkoeng and Moustafa, 2022). Seperti individu yang telah didagnosis mengalami gejala
depresi atau pada individu yang sebelumnya telah melakukan self-harm secara fisik memiliki
kecenderungan lebih tinggi untuk melakukan digital self-harm sehingga kondisi yang tengah dialami
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sangat memungkinkan akan lebih parah. Self-harm adalah faktor risiko yang muncul setelah gangguan
kecemasan, penggunaan obat terlarang, kondisi sosial (pendidikan dan pekerjaan). Kasus terparah yang
terjadi dari adanya perilaku ini mengarah pada bunuh diri (Soengkoeng & Moustafa, 2022).
Kemungkinan keberadaan digital self-harm juga memiliki faktor serupa. Begitu pula mengenai
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam menangani kondisi mental individu. Penting
untuk meningkatkan literasi kesehatan mental yang dimiliki individu, terutama pada remaja, sehingga
dapat dicegah dan diperkecil kemungkinan berkembangnya perilaku digital self-harm dan perilaku
lainnya yang berkaitan.

Beberapa penelitian mengenai self-harm telah banyak dilakukan baik di Indonesia maupun oleh negara
lainnya. Namun, penelitian mengenai digital self-harm terutama yang berkaitan dengan literasi
kesehatan mental cenderung kurang banyak ditemukan baik di Indonesia maupun negara lain.
Beberapa penelitian yang membahas mengenai topik digital self-harm ditemukan dilakukan pada
remaja di negara lain. Tetap dibutuhkan pengembangan lebih luas mengenai fenomena ini
mempertimbangkan luasnya akses yang dapat dijangkau oleh individu di seluruh dunia, termasuk
Indonesia. Maka dari itu, penting juga untuk mencari tahu lebih dalam mengenai hal ini agar dapat
dilakukan langkah yang tepat dalam mengatasi dan menangani persoalan terkait digital self-harm.
Penelitian ini ditujukan untuk memperdalam pembahasan mengenai topik digital self-harm dan
mengetahui kesamaannya terhadap self-harm yang dapat dikaitkan dengan literasi kesehatan mental.
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap seluruh pihak yang
tertarik membahas topik serupa maupun terhadap pihak yang akan melakukan langkah pencegahan
atau pananganan pada fenomena terkait. Selain itu, hasil yang didapat diharapkan mampu membantu
penelitian selanjutnya untuk mengembangkan topik terkait penelitian digital self-harm dan lingkup
yang berkorelasi.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain literature review atau studi literatur dengan mengumpulkan
penelitian berupa artikel maupun jurnal-jurnal yang membahas persoalan terkait. Teknik ini digunakan
untuk mengungkapkan teori-teori terkait digital self-harm yang telah diteliti sebelumnya. Selain itu,
penelitian ini juga ingin melihat kaitan digital self-harm dengan literasi kesehatan mental Penelitian ini
menggunakan jurnal internasional yang berkaitan dengan digitalself-harm dan literasi kesehatan mental
sebagai sumber literatur. Dikarenakan topik digital self-harm masih memerlukan studi lebih mendalam,
maka peneliti mencari korelasi tidak langsung dari digital self- harm dengan literasi Kesehatan mental
yang dikaitkan dengan self-harm. Hal ini dilakukan dengan melihat adanya kesamaan dari dampak yang
timbul akibat self-harm dan digital self-harm.

Kriteria dan Analisis Data

Karakteristik yang digunakan untuk mencari jurnal internasional terkait topik dibagi dalam dua kriteria,
yaitu kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi jurnal internasional yang berkaitan dengan
digital self-harm dan literasi kesehatan mental terkait self-harm; jurnal merupakan publikasi 5 tahun
terakhir, yaitu dari tahun 2017-2022. Selain itu untuk kriteria eksklusi berupa jurnal yang tidak sesuai
dengan topik dari penelitian; jurnal yang tidak dapat diakses; dan jurnal yangdipublikasi lebih dari 5
tahun sebelumnya. Berbagai sumber yang digunakan berasal dari database internasional. Database yang
digunakan antara lain Web of Science (13 hasil kata kunci digital-self-harm; 4 hasil self-cyberbullying; 9
hasil untuk online-self-harm; 7 hasil untuk mental-health-literacy AND self-harm) dan, ProQuest (18 hasil
digital-self-harm). Dari hasil keseluruhan 51 jurnal artikel ditemukan total 9 jurnal yang sesuai dengan
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kriteria. Proses analisis data setelah mengumpulkan dan mengelompokkan data sesuai kriteria,
kemudian dilakukan analisis dengan mengidentifikasi topik penelitian, metode, konteks atau setting
penelitian, hingga temuan. Kesesuaian penelitian dengan kriteria yang ada kemudian dipaparkan dalam
hasil penelitian.

HASIL PENELITIAN

Dari hasil keseluruhan penelitian ditemukan bahwa digital self-harm memiliki dampak yang serupa
dengan self-harm secara fisik. Pengertian dari digital self-harm juga dibahas dalam artikel jurnal yang
telah dianalisis. Perilaku ini merupakan bagian dari perilaku melukai diri sendiri dalam bentuk
mengunggah, mengirim, atau membagikan konten nefatif atau menyakitkan mengenaia diri sendiri
secara online menggunakan identitas tertentu atau anonim (Erreygers dkk., 2022; Patchin & Hinduja,
2017). Dampak dari perilaku ini dalam penelitian disebutkan berbagai korelasinya. Korelasi yang
ditemukan antara lain adalah pada self-harm secara fisik, cyberbullying, eating disorder, gejala depresi,
dan sebagainya (Erreygers dkk., 2022; Lydecker dkk, 2022; Patchin & Hinduja, 2017; Pater & Mynatt,
2017; Semenza dkk., 2021). Perilaku ini lebih banyak diteliti dan ditemukan pada individu usia remaja.
Seperti pada penelitian cross-sectional yang dilakukan pada 9.946 pelajar sekolah menengah di Florida
untuk mengetahui hubungan digital self-harm dengan bulllying victimizations, negative emotions, self-
control, dan authoritative parenting. Penelitian ini menghasilkan adanya hubungan yang kuat antara
bullying victimization dengan terjadinya digital self-harm dan hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Patchin dan Hinduja (2017). Selain itu, penelitian ini menemukan adanya hubungan
positif antara emosi negatif dengan digital self-harm (Meldrum dkk., 2020).

Penelitian lainnya yang dilakukan pada 5.593 siswa sekolah menengah di Amerika yang berusia 12-17
tahun menemukan bahwa 6% siswa telah memposting sesuatu yang buruk tentang dirinya secara
anonim dengan laki-laki lebih banyak melakukannya. Ditemukan beberapa faktor yang berpengaruh
seperti orientasi seksual, pengalaman terhadap bullying di sekolah (langsung/tradisional) maupun
cyberbullying, penggunaan obat-obatan, keterlibatan berbagai perilaku menyimpang remaja, hingga
gejala depresi (Patchin & Hinduja, 2017). Pada penelitian kombinasi kuantitatif dan kualitatif yang
dilakukan di tahun 2018 terhadap 504 partisipan berusia 18-15 tahun di Belgia ditemukan bahwa dari
total partisipan, 6,1% pernah melakukan digital self-harm atau dalam penelitian ini disebut sebagai FOV
(Fictitious Online Victimization). Penelitian ini juga menemukan hubungan positif antara FOV dengan
bullying (secara langsung maupun cyberbullying) dan self-harm (Erreygers dkk., 2022). Selain itu
dilakukan juga penelitian pada 9819 remaja dari 175 sekolah menengah di Florida, Amerika Serikat,
menghasilkan adanya hubungan antara perilaku digital self-harm terhadap kurangnya durasi tidur dan
gejala depresi yang dialami (Semenza dkk., 2021).

Ditemukan juga penelitian yang membahas mengenai digital self-harm yang dialami oleh individu usia
dewasa. Penelitian ini mengaitkan antara digital self-harm dengan eating disorder (ED). Ditemukan pada
1.794 individu dewasa yang telah memenuhi kriteria bahwa digital self-harm juga terjadi pada individu.
Tetapi, juga ditemukan bahwa partisipan yang mengakui melakukan digital self-harm berusia lebih
muda dari pada mereka yang menyangkal melakukannya. Selain itu, ED ditemukan memiliki angka lebih
tinggi terjadi pada individu yang melakukan digital self-harm (Lydecker dkk., 2022). Sedangkan pada
penelitian yang mengaitkan hal serupa pada 10 klinisi Parkview Health, Midwest di Amerika Serikat yang
menemukan bahwa pengetahuan mengenai perilaku online pada pasien dapat memberikan pengaruh
negatif hingga membahayakan terhadap kondisi pasien terutama pada pasien dengan gangguan makan.
Penelitian dengan metode semi-structured interview ini mengungkap pentingnya pengetahuan dan
kesadaran yang harus dimiliki klinisi karena hal ini dapat membantu mengidentifikasi berbagai perilaku
online pasien dan peluang negatif yang ditimbulkan, termasuk perilaku menyakiti diri sendiri secara
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daring (digital self-harm) atau self- cyberbullied (Pater dkk., 2021).

Penelitian mengenai korelasi literasi kesehatan mental dengan self-harm ditemukan pada 337 remaja
perempuan usia 16-19 tahun di India. Terdapat 8% dari toal seleruh responden yang dapat memahami
kondisi depresi, 63% mampu mengidentifikasi bunuh diri namun mereka tidak menganggap bahwa hal
ini penting dan diperlukan intervensi lebih lanjut. Hasil penelitian juga menunjukkan 2.4% menganggap
bahwa layanan kesehatan mental profesional dapat membantu. Rendahnya kesadaran mengenai
bantuan profesional dikarenakan stigma bahwa hanya teman dan orang tua yang dapat membantu serta
kurangnya kesadaran mengenai hal ini (Saraf, 2018).

DISKUSI

Berdasarkan hasil data yang telah dianalisis, secara garis besar terdapat hubungan antara digital
self-harm dengan beberapa variabel lainnya. Perilaku ini dapat memiliki dampak secara fisik atau
secara nyata terhadap kondisi individu yang bersangkutan. Seperti halnya self-harm yang dapat
mengarah pada keinginan untuk bunuh diri (Sibarani dkk. 2021), digital self-harm juga dapat
menimbulkan dampak yang sama. Memperhatikan motivasi individu yang melakukan digital self-harm,
terdapat upaya yang masih bisa dilakukan untuk mengatasi maupun mencegah terjadinyaperilaku ini
terutama pada pengguna aktif media online. Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi
maupun mencegah perilaku ini adalah dengan meningkatkan literasi kesehatan mental. Literasi
kesehatan mental dinilai dapat mempengaruhi sikap individu terhadap self-harm (Saraf, 2018). Hal ini
termasuk dalam peningkatan kesadaran mengenai kondisi mental yang dialami diri individu.
Mempertimbangkan keberadaan digital self-harm yang cenderung baru dari perluasan self-harm secara
fisik dan terbentuk karena adanya paparan dari media sosial, kemungkinan digital self-harm juga
memiliki hubungan dengan tingkat literasi kesehatan mental.

Seperti yang dikemukakan dalam teori perkembangan Erikson, individu berusia remaja memasuki fase
identitas vs kebingungan identitias. Berbagai perubahan juga dialami individu pada masa ini (Yanti &
Hermaleni, 2020). Remaja dapat secara aktif melibatkan teknologi dan internet untuk mengembangkan
pencarian identitas yang terjadi di masanya (Patchin & Hinduja, 2017). Penting untuk membekali
remaja mengenai pengetahuan yang esensial terhadap kondisi mental yang dimilikinya serta cara yang
dapat dilakukan ketika remaja menghadapi kondisi yang mengarahkan mereka untuk mencari bantuan.
Meskipun tidak hanya remaja yang mengalami perilaku ini, usia dewasa juga ditemukan mengalami
fenomena yang sama meskipun dialami oleh individu dewasa yang berusia lebih muda (Lydecker dkk.,
2022).

SIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan mengenai topik terkait ditemukan bahwa digital self-harm juga memiliki
dampak yang terjadi apabila individu melakukan self-harm. Begitu pula dengan fungsi peningkatan
literasi kesehatan mental pada individu yang juga berkaitan dengan perilaku menyakiti diri sendiri.
Dapat dikaitkan perilaku digital self-harm dengan tingkat literasi kesehatan mental melalui
pertimbangan adanya dampakserupa yang timbul akibat perilaku menyakiti diri sendiri secara online.
Review yang telah dilakukan masih membutuhkan perluasan dan pemfokusan terkait topik digital self-
harm. Dikarenakan topik yang diambil cenderung masih baru, maka diperlukan pendalaman penelitian
untuk meningkatkan pengetahuan terkait digital self-harm dan korelasinya terhadap literasi kesehatan
mental.
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